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	[bookmark: _g0g52k9vebj]Abstrak
Penelitian ini mengkaji pengaruh terpaan konten sosial media anggota BTS terhadap minat baca penggemarnya di Indonesia.  Fenomena Korean Wave, khususnya K-Pop, telah menjadi bagian penting dari budaya populer di Indonesia, khususnya di kalangan remaja.  Meskipun minat baca di Indonesia masih tergolong rendah, penelitian ini menemukan bahwa terpaan konten sosial media anggota BTS  memiliki potensi untuk mendorong minat baca penggemarnya. Penggemar BTS  cenderung terpapar konten yang menarik, menginspirasi, dan edukatif di media sosial, yang pada gilirannya meningkatkan minat baca mereka.  Penelitian ini menggunakan teori komunikasi massa, media baru, media sosial, budaya populer, perilaku konsumen, dan fandom untuk memahami bagaimana terpaan konten sosial media anggota BTS  berpengaruh terhadap minat baca penggemarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari terpaan konten sosial media anggota BTS  terhadap minat baca penggemarnya.  Ini mengindikasikan bahwa platform sosial media memiliki potensi besar untuk mempromosikan literasi dan budaya baca di Indonesia.  
Kata kunci:  Terpaan konten sosial media, BTS, minat baca, penggemar, Korean Wave, literasi, budaya populer.









	Abstract
This study examines the influence of social media content exposure from BTS members on their fans' reading habits in Indonesia. The Korean Wave phenomenon, particularly K-pop, has become an integral part of popular culture in Indonesia, especially among teenagers. While reading habits in Indonesia remain relatively low, this research finds that exposure to social media content from BTS members holds the potential to drive fans' reading interest. BTS fans are often exposed to captivating, inspiring, and educational content on social media platforms, which, in turn, enhances their reading habits. This study draws upon theories of mass communication, new media, social media, popular culture, consumer behavior, and fandom to understand how exposure to social media content from BTS members influences their fans' reading habits. Research findings demonstrate a significant influence of social media content exposure from BTS members on their fans' reading habits. This indicates that social media platforms have considerable potential for promoting literacy and reading culture in Indonesia.
Keywords: Social media content exposure, BTS, reading habits, fans, Korean Wave, literacy, popular culture.



PENDAHULUAN
Di era globalisasi, budaya Korea, khususnya K-Pop, telah mencuri perhatian remaja Indonesia. Pengaruh ini tak hanya terbatas pada musik dan gaya berpakaian, tetapi juga memicu minat baca terhadap kehidupan dan karya idola mereka. Meskipun Indonesia memiliki tingkat literasi rendah, demam K-Pop membuka peluang baru untuk meningkatkan minat baca. Penggemar, terdorong oleh rasa ingin tahu, mencari informasi tentang idola mereka melalui artikel, biografi, dan wawancara online.  Idola Korea, seperti RM dari BTS, juga menginspirasi penggemar dengan merekomendasikan buku-buku yang mereka sukai.  Mereka menjembatani dunia K-Pop dengan literatur, membuka cakrawala baru bagi penggemar untuk menjelajahi berbagai genre dan karya sastra.  Dampak ini membuka kesempatan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh budaya populer terhadap minat baca di Indonesia, serta potensi yang dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan literasi.
Para idola Korea memiliki penggemar yang fanatik dan loyal, yang secara aktif terlibat dalam mengikuti karir dan kegiatan idola mereka. Pengaruh sosial ini dapat termanifestasi dalam peniruan gaya berpakaian, rambut, dan gaya hidup yang diperlihatkan oleh idola Korea. Selain itu, ada juga istilah "Hallyu" yang merujuk pada "Gelombang Korea” yang merambat ke berbagai negara melalui musik, drama, film, dan budaya populer Korea. Gelombang Korea ini mengacu pada peningkatan visibilitas internasional terhadap budaya Korea, dimulai di Asia Timur pada tahun 1990an dan baru-baru ini berlanjut di Amerika Serikat, Amerika Latin, Timur Tengah, dan sebagian negara Eropa (Ravina, 2008, hal. 1). Gelombang Korea menggambarkan kerangka budaya populer Korea yang belum pernah ada sebelumnya dengan nasionalisme komersil. Akibatnya, gelombang Korea diwujudkan sebagai tren budaya regional yang menandakan kejayaan budaya Korea (Hyejung, 2007, Hal. 3).
Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh terpan sosial media instagram BTS terhadap minat baca penggemarnya. Meski studi tentang topik ini masih terbatas, penelitian sebeleumnya telah mengkaji dampak budaya populer Korea, seperti K-Pop, terhadap perilaku kebiasaan anak muda Indoensia. Penelitian ini akan memperdalam pemahaman tentang bagaimana BTS memengaruhi minat baca remaja Indoesia dan faktor-faktor yang memengaruhi kebiasaan membaca mereka. Tujuan utamanya adalah memberikan wawasan mengenai hubungan antara BTS dan penggemarnya serta dampaknya terhadap minat baca remaja di Indonesia.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada bagian akademik dan praktis dengan hubungan antara terpaan sosial media instagram BTS terhadap minat baca penggemarnya. Penelitian ini mengembangkan pemahaman tentang dinamika antara idola Korea dan perilaku minat baca. Secara praktid , studi ini memberikan informasi yang berpengaruh kepada pemerintah, lembaga pendidikan, penerbit, dan lainnya untuk strategi meingkatkan minat baca, khususnya di kalangan penggemar idola Korea, untuk lebih interaktif dalam membaca dan mengembangkan minat baca mereka.
(Dirasul, 2014)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengkaji pengaruh terpaan konten sosial media anggota BTS terhadap minat baca penggemarnya di Indonesia.  Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan pendekatan kuantitatif.  Pendekatan kuantitatif dipilih karena memfokuskan pada pengukuran dan analisis data numerik untuk menguji hubungan kausal antar variabel.  Hal ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan hasil yang objektif, sistematis, dan dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Populasi penelitian adalah seluruh penggemar BTS yang terpapar konten media sosial, yang berjumlah sekitar 439 juta followers di Instagram.  Namun, karena keterbatasan dalam mengolah data populasi yang besar, penelitian ini mengambil sampel dari followers akun Instagram fanbase BTS @7fanboy.BTS, yang memiliki 289.000 followers.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster sampling, di mana kelompok penggemar BTS dipilih secara acak sebagai sampel.  Metode ini dinilai lebih efisien dan representatif dibandingkan dengan teknik sampling lainnya.  Sampel yang diperoleh adalah 74 responden yang mengisi kuesioner.  Untuk menentukan ukuran sampel yang ideal, digunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, menghasilkan ukuran sampel yang diperlukan sebesar 74.
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen (X) yaitu terpaan sosial media anggota BTS dan variabel dependen (Y) yaitu minat baca penggemar.  Terpaan sosial media anggota BTS diukur berdasarkan tiga indikator: frekuensi (tingkat keseringan followers mengakses akun sosial media anggota BTS), durasi (lama waktu yang dihabiskan followers untuk mengakses konten di akun sosial media anggota BTS), dan atensi (tingkat perhatian followers terhadap konten yang dipublikasikan di akun sosial media anggota BTS).  Sementara minat baca penggemar diukur berdasarkan indikator-indikator seperti kesukaan membaca buku, artikel, atau konten terkait dengan BTS, kesediaan untuk mencari dan mengakses sumber bacaan tentang BTS, dan ketertarikan terhadap topik atau genre bacaan yang berkaitan dengan BTS.  Definisi operasional untuk setiap variabel diberikan secara detail untuk memastikan kejelasan dan keseragaman dalam pengukuran dan analisis data.
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang dirancang untuk mengukur variabel penelitian.  Kuesioner disebarkan melalui berbagai platform media sosial, seperti grup Whatsapp penggemar BTS, akun Instagram @7fanboy.BTS, dan akun sosial media lainnya.  Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif menggunakan program statistik SPSS.  Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh variabel independen (terpaan konten media sosial anggota BTS) terhadap variabel dependen (minat baca penggemar). Dalam penelitian ini, peneliti telah memperhatikan aspek etika penelitian, seperti kerahasiaan data responden dan  informed consent sebelum responden berpartisipasi dalam penelitian.  Dengan menggunakan metode penelitian yang terstruktur dan sistematis ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang valid dan reliabel dalam mengkaji pengaruh terpaan konten sosial media anggota BTS terhadap minat baca penggemarnya di Indonesia.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi promosi literasi dan budaya baca di kalangan penggemar K-Pop di Indonesia, serta membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut tentang pengaruh media sosial terhadap perilaku dan minat konsumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti akan membahas dan memaparkan hasil analisis data yang telah didapatkan oleh Peneliti selama di lapangan. Analisis data yang dimaksud terkait pengaruh terpaan sosial media anggota BTS terhadap minat baca penggemarnya. Data primer yang digunakan di penelitian ini diambil dari survei yang telah dilakukan oleh Peneliti melalui teknik kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada 74 responden yang telah mengisi kuesioner melalui platform Google Form. Peneliti menyebarkan kuesioner mulai dari 25 April 2024 hingga 10 Mei 2024. Kuesioner disebarkan melalui direct message di platform Whatsapp dan Promosi di akun Instagram @7fanboy.BTS kepada responden yang sebelumnya telah ditentukan melalui kerangka sampel.
Penelitian ini Menunjukan bahwa mayoritas responden berusia 17-25 tahun (57%) dan 26-35 tahun (43%). Sebagian besar responden ber domisili di Jakarta (50%), Bekasi (17,5%), Bandung (9,45%), dan Kota Tangerang (9,45%). Responden didominasi oleh karyawan, dengan total 74 responden termasuk mahasiswa, karyawan, wiraswasta, dan ibu rumah tangga dari berbagai wilayah di Indonesia. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Korelasi

	
	X
	Y

	X
	Pearson Correlation
	1
	.902**

	
	Sig. (2-Tailed)
	
	<.001

	
	N
	74
	74

	Y

	Pearson Correlation
	.902**
	1

	
	Sig. (2-Tailed)
	<.001
	

	
	N
	74
	74














**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Diketahui ukuran sampel  (n) = 74 responden pada  ᶐ =  0.01 atau dengan kepercayaan 99%. Diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.902 . Disini berarti pengaruh terpaan media sosial memiliki hubungan signifikan dengan minat baca penggemarnya, artinya hipotesis (H1 diterima). Hasil kuesioner menunjukan bahwa 76% memiliki tingkat terpaan sosial media yang tinggi, 17% sedang, dan 7% rendah. Selain itu, 80% responden memiliki minat baca yang tinggi, 19% sedang, dan 1% rendah. Uji simultan menunjukan bahwa variabel X (terpaan media sosial anggota BTS)  signifikan terhadap Y ( minat baca penggemarnya) dengan nilai signifikansi 0,000, f hitung 315.558, dan f tabel 2.308, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti terdapat pengaruh yang sangat signifikan dari pengaruh terpaan media sosial anggota BTS terhadap minat baca penggemarnya.

SIMPULAN
Setelah rangkaian pengujian dan analisis data dalam penelitian mengenai pengaruh terpaan sosial media anggota BTS terhadap minat baca penggemarnya, peneliti telah menyimpulkan bahwa terdapat yang pengaruh yang signifikan antara terpaan sosial media anggota BTS terhadap minat baca penggemarnya. Semakin tinggi terpaan semakin tinggi minat baca tersebut, dengan sosial media berperan sebagai stimulus untuk mencari informasi literatur. Anggota BTS aktif untuk mempromosikan literasi melalui konten mereka, sering merekomendasikan buku dan menekankan pentingnya membaca buku. Terpaan sosial media memudahkan akses ke sumber bacaan. Korean Wave pun dapat dimanfaatkan untuk mendorong minat baca remaja Indonesia, Dengan program literasi interaktif yang memanfaatkan minat terhadap budaya Korea. Secara umum, terpaan sosial media anggota BTS berdampak positif kepada minat baca serta membuka peluang untuk meningkatkan literasi untuk remaja Indonesia dan mengembangkan program literasi yang inovatif.
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